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Pendahuluan 

Dalam banyak kurikulum Pendidikan Agama 
Kristen (PAK), peran Roh Kudus dalam pembelajaran 
dan formasi spiritual siswa seringkali terabaikan. (A. 
Akijuwen, 2025; Sitompul, 2025) Sebagian besar fokus 
pengajaran lebih banyak ditekankan pada pemahaman 
doktrin dan moral Kristen, daripada mengintegrasikan 
pengalaman spiritual yang didorong oleh Roh 
Kudus.(Arifianto & Sumiwi, 2020; T. T. Simanjuntak et 
al., 2025) Hal ini menyebabkan kurikulum cenderung 
hanya memberikan pengajaran tentang teori dan 
doktrin Kristen, tanpa memperhatikan bagaimana Roh 
Kudus bekerja dalam kehidupan sehari-hari 

siswa.(Nthakheni & Mudau, 2025) Dalam konteks ini, 
Roh Kudus yang merupakan pribadi ketiga dalam 
Trinitas sering kali tidak mendapatkan perhatian yang 
cukup dalam pendidikan Kristen. (Arifianto & Sumiwi, 
2020; Nthakheni & Mudau, 2025) Untuk meningkatkan 
pertumbuhan iman dan formasi spiritual siswa, sangat 
penting untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus 
secara menyeluruh dalam kurikulum PAK, agar siswa 
dapat merasakan pengalaman spiritual yang hidup. 
(Nthakheni & Mudau, 2025; T. T. Simanjuntak et al., 
2025) 
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Dalam banyak kurikulum Pendidikan Agama 
Kristen (PAK), peran Roh Kudus dalam pembelajaran 
dan formasi spiritual siswa seringkali terabaikan. (A. 
Akijuwen, 2025; Sitompul, 2025) Sebagian besar fokus 
pengajaran lebih banyak ditekankan pada pemahaman 
doktrin dan moral Kristen, daripada mengintegrasikan 
pengalaman spiritual yang didorong oleh Roh 
Kudus.(Arifianto & Sumiwi, 2020; T. T. Simanjuntak et 
al., 2025) Hal ini menyebabkan kurikulum cenderung 
hanya memberikan pengajaran tentang teori dan 
doktrin Kristen, tanpa memperhatikan bagaimana Roh 
Kudus bekerja dalam kehidupan sehari-hari 
siswa.(Nthakheni & Mudau, 2025) Dalam konteks ini, 
Roh Kudus yang merupakan pribadi ketiga dalam 
Trinitas sering kali tidak mendapatkan perhatian yang 
cukup dalam pendidikan Kristen. (Arifianto & Sumiwi, 
2020; Nthakheni & Mudau, 2025) Untuk meningkatkan 
pertumbuhan iman dan formasi spiritual siswa, sangat 
penting untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus 
secara menyeluruh dalam kurikulum PAK, agar siswa 
dapat merasakan pengalaman spiritual yang hidup. 
(Nthakheni & Mudau, 2025; T. T. Simanjuntak et al., 
2025) 

  Roh Kudus memainkan peran penting dalam 
kehidupan iman Kristen, namun penerapannya dalam 
pengajaran PAK sering kali kurang mendapat 
perhatian.(A. Akijuwen & Pd, 2024) Kurikulum PAK 
lebih sering memfokuskan pada aspek teologi Kristen 
dan pengajaran moral tanpa memberikan penekanan 
yang cukup terhadap peran Roh Kudus.(Tapilaha & 
others, 2025)  Sebagian besar pengajaran tentang Roh 
Kudus terbatas pada pemahaman teoritis, yang jarang 
dikaitkan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari siswa.(Kawung & Tuwo, 2024) Pengajaran yang 
hanya berfokus pada teori mengakibatkan siswa 
kesulitan untuk mengintegrasikan pemahaman mereka 
tentang Roh Kudus dalam kehidupan nyata.(J. A. 
Akijuwen, 2025) Oleh karena itu, sangat penting bagi 
kurikulum PAK untuk memasukkan pengalaman praktis 
tentang bimbingan Roh Kudus, sehingga siswa dapat 
mengalami pertumbuhan spiritual yang lebih 
mendalam.(Budi et al., 2025; Wiranto & Kristanto, 
2024)  

 Kurikulum PAK seringkali tidak mengakui 
pentingnya peran Roh Kudus dalam membentuk 
pengalaman spiritual siswa, yang merupakan aspek 
utama dari pembelajaran agama Kristen.(Arios & 
Tambunan, 2024) Meskipun banyak kurikulum yang 
menekankan ajaran teologis dan moralitas, mereka 
kurang memberikan ruang bagi pengalaman spiritual 
yang dipimpin oleh Roh Kudus.(Wiranto & Kristanto, 
2024), (Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025), (V. N. 
April & Mandela, 2024), (Tapilaha & others, 2025) 

Integrasi karya Roh Kudus dalam proses pembelajaran 
sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tidak 
hanya memahami doktrin, tetapi juga merasakan 
kehadiran Roh Kudus dalam hidup mereka.(Pakpahan & 
Tanonggi, 2025; Pranoto et al., 2025) Pendidikan Kristen 
yang tidak melibatkan Roh Kudus dalam proses 
spiritualnya berisiko kehilangan dimensi 
transformasional yang dapat membentuk karakter siswa 
lebih dekat dengan Kristus.(Wiranto & Kristanto, 2024) 
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kurikulum 
yang lebih holistik, yang mengakui dan mengintegrasikan 
peran Roh Kudus sebagai bagian integral dari 
pembelajaran PAK.(Rudiani Asbanu & Damnosel Bara Pa, 
2025; Tapilaha & others, 2025) 

 Pengajaran yang terbatas tentang Roh Kudus 
menyebabkan pemahaman yang dangkal tentang 
bagaimana Roh Kudus bekerja dalam proses 
pembelajaran dan formasi spiritual siswa.(J. A. 
Akijuwen, 2025) Banyak pengajaran tentang Roh Kudus 
dalam pendidikan Kristen hanya menekankan aspek teori 
tanpa penerapan praktis, yang membuat siswa tidak 
mengalami transformasi spiritual.(Christia et al., 2025; 
Wiranto & Kristanto, 2024) Roh Kudus, sebagai Guru 
Agung, terlibat langsung dalam pembelajaran dan 
pelayanan Kristen, yang dapat memperkaya pemahaman 
siswa tentang iman mereka.(A. Akijuwen, 2025; Tindagi, 
2016; Wiranto & Kristanto, 2024) Pendidikan Kristen 
yang mengabaikan keterlibatan aktif Roh Kudus berisiko 
menjadi pendidikan yang hanya mengandalkan 
intelektualitas, tanpa melibatkan aspek spiritual yang 
memberi makna lebih mendalam pada pengajaran.(A. 
Akijuwen, 2025) Oleh karena itu, penting untuk 
mengintegrasikan aspek spiritual dan karakter dalam 
kurikulum PAK, yang menempatkan Roh Kudus sebagai 
pendorong utama dalam proses pembelajaran dan 
pembentukan iman siswa.(A. Akijuwen, 2025; P. Jurnal 
et al., 2025; Tapilaha & others, 2025) 

 Kurikulum PAK yang mengintegrasikan peran Roh 
Kudus dalam pembelajaran akan memberi dimensi 
spiritual yang lebih mendalam dalam kehidupan siswa(A. 
Akijuwen, 2025; Wiranto & Kristanto, 2024) Pendidikan 
Agama Kristen yang bersifat transformatif tidak hanya 
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 
karakter siswa yang semakin serupa dengan 
Kristus.(Pranoto et al., 2025) Pendekatan kurikulum 
yang lebih holistik akan memungkinkan siswa mengalami 
pertumbuhan spiritual yang lebih signifikan melalui 
bimbingan Roh Kudus.(Pakpahan & Tanonggi, 2025) Oleh 
karena itu, pengajaran yang menyeluruh tentang Roh 
Kudus dalam kurikulum PAK dapat memperkaya formasi 
spiritual siswa dan membentuk karakter Kristiani 
mereka.(Christian et al., 2025; Tapilaha & others, 2025) 
Dalam konteks ini, pendidikan Kristen yang terintegrasi 
dengan ajaran Roh Kudus tidak hanya membantu siswa 
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memahami iman mereka, tetapi juga menghidupi dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.(Halawa 
et al., 2024; Sjahthi Ekoprodjo & Wibowo, 2024) 

 Meskipun Roh Kudus diakui sebagai pribadi 
ketiga dalam Trinitas, penerapannya dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) seringkali tidak 
dipahami secara mendalam oleh banyak pengajar dan 
peserta didik.(Pendidikan & Kristen, 2021) Sebagian 
besar kurikulum PAK lebih fokus pada pengajaran 
doktrin dan moral Kristen tanpa memberikan 
penekanan yang cukup terhadap pengalaman spiritual 
yang dibimbing oleh Roh Kudus.(Tapilaha & others, 
2025) Hal ini menciptakan kesenjangan dalam 
pemahaman tentang bagaimana Roh Kudus dapat 
berperan dalam kehidupan sehari-hari siswa, yang 
seharusnya menjadi bagian penting dalam pendidikan 
Kristen.(Debora Clara Salamanang et al., 2024) 
Pengajaran Roh Kudus sering kali terbatas pada 
pemahaman teologis yang teoritis, sementara 
penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari kurang 
ditekankan.(Esther et al., 2025; I. Putri et al., 2024; 
Wiranto & Kristanto, 2024) Sebagai hasilnya, siswa 
tidak sepenuhnya merasakan dampak dan bimbingan 
Roh Kudus dalam proses pembelajaran, yang 
seharusnya memperkaya pertumbuhan rohani 
mereka.(Sugianto, n.d.; Wau & Mau, 2021)  

 Ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman 
tentang peran Roh Kudus dapat menyebabkan 
ketidakpahaman yang lebih besar dalam membangun 
iman Kristen yang matang.(Juni et al., 2025; Sugianto, 
n.d.) Banyak siswa hanya mempelajari Roh Kudus 
dalam kerangka teoritis tanpa mengaitkannya dengan 
pengalaman spiritual mereka sehari-
hari.(Akijuwen  Andre, 2025a; Tapilaha & others, 2025) 
Hal ini sering kali terjadi di kalangan gereja-gereja, di 
mana terdapat ketidaksepahaman tentang pribadi, 
karya, dan peran Roh Kudus dalam kehidupan 
Kristen.(N. April et al., 2018; Sapan, 2021; J. M. 
Simanjuntak, 1979; Suhardi, 2005) Kesalahpahaman ini 
mengarah pada ketidakmampuan untuk 
mengintegrasikan Roh Kudus dalam kehidupan rohani 
mereka secara penuh, baik di sekolah maupun dalam 
komunitas gereja.(A. Akijuwen & Pd, 2025; T. Dan & 
Kristen, 2024; Sosial, 2024) Oleh karena itu, sangat 
penting untuk mengajarkan kepada siswa bagaimana 
Roh Kudus bekerja dalam kehidupan mereka dan 
mengintegrasikan pemahaman ini dalam pendidikan 
agama Kristen. (Dominius et al., 2022; Lohy et al., 2024; 
Pranoto et al., 2025; Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Salah satu kendala yang dihadapi dalam 
pengajaran PAK adalah kurangnya penekanan pada 
pentingnya Roh Kudus dalam formasi spiritual siswa. (M. 
Dan & Peserta, 2023; Tapilaha & others, 2025) Banyak 

kurikulum Pendidikan Agama Kristen hanya berfokus 
pada nilai-nilai Kristen dan pembinaan karakter tanpa 
mengintegrasikan pengaruh langsung dari Roh Kudus 
dalam kehidupan spiritual siswa. (Pranoto et al., 2025) 
Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam memahami 
peran Roh Kudus sebagai pembimbing yang aktif dalam 
pertumbuhan iman dan karakter siswa.(Juni et al., 2025; 
Tapilaha & others, 2025; Telaumbanua et al., 2018) 
Sebagian besar pendidikan Kristen masih lebih 
mengutamakan doktrin dan moralitas, sementara 
penerapan spiritualitas yang dipimpin oleh Roh Kudus 
tidak cukup diperhatikan. (Kristen, 2025; Lende et al., 
2025; Spiritualitas & Andrianti, n.d.) Oleh karena itu, 
ada kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan 
pengajaran Roh Kudus yang lebih mendalam dalam 
kurikulum PAK agar siswa dapat merasakan dan 
mengaplikasikan karya Roh Kudus dalam hidup 
mereka.(Tapilaha & others, 2025; Wiranto & Kristanto, 
2024) 

 Banyak siswa dan pengajar yang tidak 
sepenuhnya menyadari peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran dan perkembangan rohani mereka.  
Pengajaran yang lebih terfokus pada pengetahuan 
intelektual seringkali mengabaikan dimensi spiritual 
yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.(A. 
Akijuwen & Pd, 2025; T. Dan & Kristen, 2024; Sosial, 
2024) Kurangnya pemahaman tentang peran Roh Kudus 
dalam pembelajaran juga berisiko menurunkan 
efektivitas pengajaran itu sendiri, karena tanpa Roh 
Kudus, pembelajaran bisa kehilangan dimensi 
transformasionalnya.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 
2025; Sugianto, n.d.; Tapilaha & others, 2025) Sebagai 
Guru Agung, Roh Kudus seharusnya menjadi pusat dari 
setiap proses pendidikan Kristen, membantu siswa 
memahami kebenaran firman Tuhan secara lebih hidup 
dan aplikatif. Oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan pendekatan pendidikan yang tidak 
hanya mencakup aspek teori, tetapi juga pengalaman 
spiritual yang dibimbing oleh Roh Kudus.(Nugroho 
Agustinus Manalu et al., 2025; Tapilaha & others, 2025; 
Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Kurikulum PAK yang saat ini masih kurang 
mengintegrasikan peran Roh Kudus dapat menghambat 
perkembangan kerohanian siswa secara 
menyeluruh.(Christia et al., 2025; Kawung & Tuwo, 2024; 
D. Putri & Kristen, n.d.)Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Kristen, kurikulum harus 
mengedepankan pengajaran yang tidak hanya bersifat 
informatif tetapi juga transformasional.(Christian et al., 
2025; Tapilaha & others, 2025) Dengan memahami peran 
Roh Kudus dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat 
lebih mudah mengaplikasikan nilai-nilai Kristen dalam 
berbagai aspek kehidupan mereka.(Andrian et al., 2024; 
Mei & Balqies, 2024)Pendidikan Kristen yang berfokus 
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pada pembentukan karakter harus mengajarkan siswa 
bagaimana Roh Kudus dapat membimbing mereka 
dalam setiap keputusan hidup mereka.(Kasingku et al., 
2024; Telaumbanua et al., 2018) Oleh karena itu, 
penting untuk memperbarui kurikulum PAK dengan 
integrasi Roh Kudus yang lebih kuat, untuk memastikan 
bahwa pendidikan Kristen mendalam, relevan, dan 
bertransformasi dalam kehidupan nyata siswa. 
(Tapilaha & others, 2025; Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Integrasi Roh Kudus dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) sangat penting untuk 
memberikan dimensi spiritual yang lebih mendalam 
dalam proses pembelajaran.(Akijuwen  Andre, 2025b) 
Dengan mengakui peran Roh Kudus sebagai bagian dari 
pembelajaran, kurikulum dapat menjadi lebih dari 
sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga pengalaman 
spiritual yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari 
siswa.(A. Akijuwen & Pd, 2024) Kurikulum yang 
menghidupi iman Kristen tidak hanya mengajarkan 
pengetahuan teori, tetapi juga membantu siswa 
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
nyata.(D. Putri & Kristen, n.d.; Randalele et al., 2022; 
Tonapa et al., 2025) Oleh karena itu, pendidikan 
Kristen harus dapat beradaptasi dengan perkembangan 
zaman untuk tetap relevan dan efektif dalam 
menyampaikan nilai-nilai Kristiani.(Nesimnasi & 
Akijuwen, n.d.) Mengisi gap ini dengan memasukkan 
Roh Kudus dalam kurikulum pendidikan akan 
memungkinkan siswa untuk mengalami dan 
menerapkan iman Kristen secara lebih konkret dan 
praktis.(Sekolah & Hkbp, 2025; Wiranto & Kristanto, 
2024) 

  Pembelajaran yang berfokus pada Roh Kudus 
akan memungkinkan siswa untuk tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami 
pertumbuhan iman yang digerakkan oleh Roh 
Kudus.(Nafaya Yesilia et al., 2024; Sitompul, 2025; 
Wau & Mau, 2021) Dengan pendekatan berbasis 
pengalaman, siswa diajak untuk lebih memahami dan 
menghidupi nilai-nilai iman Kristen dalam keseharian 
mereka.(Randalele et al., 2022) Guru Pendidikan 
Agama Kristen (PAK) memainkan peran penting dalam 
menciptakan ruang-ruang spiritual di dalam kelas, yang 
memungkinkan siswa untuk mengalami perjumpaan 
pribadi dengan Tuhan.(Tapilaha & others, 2025) 
Sebagai pembimbing rohani, guru perlu memastikan 
bahwa pembelajaran tidak hanya memperkaya 
pengetahuan tetapi juga membimbing siswa untuk 
bertumbuh dalam iman dan karakter Kristen.(S. Jurnal 
et al., 2025; Waruwu, 2025; Yanuar & Mujiono, 2024) 
Oleh karena itu, pendidikan Kristen perlu menekankan 
pendekatan yang holistik, yang menggabungkan 
pembelajaran kognitif dengan pertumbuhan spiritual 

dan karakter.(Limbong, n.d.; Tapilaha & others, 2025) 

 Mengintegrasikan Roh Kudus dalam kurikulum 
akan memperkaya formasi spiritual siswa dan 
membimbing mereka untuk menghayati iman Kristen 
dalam kehidupan sehari-hari. (Bina et al., 2024; 
Tapilaha & others, 2025) Pendekatan berbasis Roh Kudus 
dalam kurikulum akan membantu membentuk fondasi 
spiritual yang kuat bagi generasi mendatang, 
menghubungkan ajaran iman dengan kehidupan nyata. 
(Wiranto & Kristanto, 2024) Dengan menyelaraskan 
kurikulum PAK dengan ajaran Alkitab, kita dapat 
mengarahkan siswa untuk mengalami dan menghidupi 
buah Roh dalam kehidupan mereka. (J. A. Akijuwen, 
2025) Menggunakan karakter-karakter Kristen seperti 
kasih, sukacita, dan damai sejahtera sebagai dasar 
kurikulum, dapat membantu siswa mengembangkan 
karakter yang mencerminkan ajaran Kristus.(V. N. April 
& Mandela, 2024) Karena itu, pendidik perlu merancang 
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter Kristen 
yang sesuai dengan nilai-nilai Alkitab.(Rusmiani, 2025) 

 Memasukkan Roh Kudus sebagai elemen sentral 
dalam pengajaran akan memberdayakan pendidik untuk 
menyampaikan ajaran Kristus secara lebih aplikatif dan 
relevan dengan pengalaman spiritual siswa.(Randalele 
et al., 2022; Tapilaha & others, 2025) Kurikulum yang 
mengakui peran Roh Kudus dapat memperdalam 
hubungan siswa dengan Tuhan, serta mengajarkan 
mereka untuk menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai 
Kristiani.(Mea & Seme, 2025) Pendekatan pembelajaran 
kontekstual, yang menghubungkan materi ajar dengan 
realitas kehidupan sehari-hari siswa, sangat penting 
dalam membangun pemahaman iman yang lebih 
mendalam.(Tonapa et al., 2025) Guru sebagai fasilitator 
iman memiliki peran kunci dalam mengarahkan siswa 
untuk melihat kaitan langsung antara ajaran Kristus dan 
kehidupan mereka.(Lempan et al., 2025) Dengan 
meningkatkan kualitas pelatihan bagi pendidik, mereka 
dapat lebih efektif dalam mengajarkan tentang Roh 
Kudus dan menerapkannya dalam kehidupan spiritual 
siswa.(Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Mengisi gap dalam kurikulum PAK sangat penting 
untuk memastikan bahwa pendidikan agama Kristen 
tidak hanya mengajarkan doktrin, tetapi juga membantu 
siswa merasakan kehadiran Roh Kudus dalam kehidupan 
mereka.(Pranoto et al., 2025) Pendidikan Kristen yang 
transformatif harus menyentuh dimensi kognitif, afektif, 
dan konatif, mengajak siswa untuk tidak hanya 
memahami doktrin tetapi juga mengaplikasikannya 
dalam kehidupan mereka.(Lempan et al., 2025) 
Kurikulum yang mengintegrasikan praktik rohani, seperti 
ibadah, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan spiritual siswa, serta memperkuat 
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komunitas sekolah sebagai tempat pembelajaran 
iman.(Collins et al., 2021) Kolaborasi antara sekolah, 
keluarga, dan gereja sangat penting untuk 
menciptakan komunitas yang mendukung pertumbuhan 
moral dan spiritual siswa secara 
berkelanjutan.(Tonapa et al., 2025) Dengan mendesain 
ulang kurikulum yang lebih holistik, kita dapat 
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 
mendalam secara teologis, tetapi juga efektif dalam 
membentuk karakter Kristen yang kuat pada 
siswa.(Rudiani Asbanu & Damnosel Bara Pa, 2025)  

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif untuk memahami peranan Roh Kudus dalam 
proses pembelajaran dan formasi spiritual dalam 
Pendidikan Agama Kristen (PAK). Pendekatan ini 
dipilih karena bertujuan untuk menggali dan 
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana Roh 
Kudus diintegrasikan dalam kurikulum dan pengajaran 
PAK, serta dampaknya terhadap perkembangan 
spiritual peserta didik. 

 

 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci tentang 
penerapan peranan Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran dan formasi spiritual pada Pendidikan 
Agama Kristen. Penelitian ini akan memfokuskan pada 
pengajaran PAK di sekolah-sekolah Kristen di Indonesia, 
baik di tingkat dasar maupun menengah. 

2. Sumber Data 

• Data Primer: Wawancara mendalam beberapa 
siswa dengan guru Pendidikan Agama Kristen.  

• Data Sekunder: Studi dokumen kurikulum PAK 
yang berlaku di berbagai lembaga pendidikan 
Kristen, buku teks, dan materi ajar yang 
digunakan dalam pengajaran agama Kristen. 

3. Subjek Penelitian  

Penelitian ini mengambil subjek penelitian antara lain 
Guru PAK dan beberapa siswa yang terlibat dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Kristen. 

 
No Narasumber  Jumlah 

Narasumber 
Jenis Kelamin Profesi 

Laki-Laki Perempuan  
1. Kelas VII 10 orang 6 orang 4 orang Peserta didik 
2. Kelas VIII 3 orang  3 orang Peserta didik 
3. Kelas IX 10 orang 2 orang 8 orang Peserta didik 
4. Guru PAK 1 orang  1 orang Guru 

   Tabel.1 Data Narasumber 

Fokus Sub Fokus Butir Pertanyaan 

Evaluasi 
Peranan Roh 
Kudus dalam 
Proses 
Pembelajaran 
dan Formasi 
Spiritual 
Pendidikan 
Agama Kristen 
khususnya 
disekolah SMP 
Negeri 7 Bunta 
 
 
 
 
 
 
 

Pemahaman 
Tentang Roh 
Kudus 

1. Apa pemahaman anda tentang peran Roh Kudus dalam 
kehidupan iman Kristen? 

2. Bagaimana anda mengintegrasikan konsep Roh Kudus 
dalam proses pembelajaran PAK di kelas? 

Pengalaman 
Spiritual 

3. Bisakah anda menceritakan pengalaman 
pribadi/pengalaman mengajar yang menunjukan 
keterlibatan peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran? 

Integrasi 
Pengajaran 

4. Dalam pengajaran disekolah, pernahkah anda 
memberikan/diberi kesempatan untuk merasakan 
pengalaman pribadi bersama Roh Kudus? 

Metode 
pengajaran 

5. Metode apa yang digunakan untuk mengintegrasikan 
peran Roh Kudus dalam proses pembelajaran PAK? 

Kurikulum 
 
 

6. Apakah kurikulum PAK yang digunakan oleh sekolah 
mencangkup pengajaran tentang peran Roh Kudus 
dalam Formasi spiritual siswa? 
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7. Apakah ada bagian khusus dalam kurikulum yang 
mengajarkan tentang peran Roh Kudus dalam 
kehidupan sehari-hari siswa? Jika ada, pengajarannya 
seperti apa? 

Observasi 8. Sejauh mana pembahasan tentang peran Roh Kudus di 
lakukan? Apakah hanya bersifat secara 
teoritis/aplikatif? Atau secara teoritis dan aplikatif di 
dalam kelas PAK? 

Pengaruh 
Kebijakan 
Pendidikan 

9. Bagaimana kebijakan pendidikan Kristen ditingkat 
Nasional/Lokal mempengaruhi integrasi Roh Kudus 
dalam kurikulum PAK di sekolah anda? 

Penerapan 
dalam kehidupan 
siswa 

10.  Bagaimana anda melihat pengaruh ajaran tentang Roh 
Kudus terhadap perkembangan spiritual dan kehidupan 
iman siswa di luar kelas? 

Keterbatasan 11.  Apa tantangan terbesar yang anda hadapi dalam 
mengintegrasikan ajaran tentang Roh Kudus dalam 
Kurikulum PAK? 

12.  Apakah kurikulum PAK saat ini cukup memadai dalam 
kehidupan sehari-hari? 

Evaluasi 13.  Apa evaluasi anda mengenai penerapan peran Roh 
Kudus dalam kurikulum PAK disekolah ini? Apakah ada 
perubahan/peningkatan yang dapat dilakukan? 

Saran  14.  Apa saran anda untuk pengembangan kurikulum PAK 
agar lebih terintegrasi dengan ajaran tentang peran 
Roh Kudus dalam kehidupan siswa? 

    Tabel.2 Daftar Pertanyaan 

4. Teknik Pengumpulan Data 

• Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara 
dilakukan kepada beberapa siswa-siswi yang 
beragama Kristen untuk menggali pemahaman 
mereka mengenai peran Roh Kudus dalam 
pengajaran dan formasi spiritual siswa. 
Wawancara ini memungkinkan fleksibilitas 
dalam mengeksplorasi berbagai pengalaman dan 
pandangan narasumber terkait dengan integrasi 
Roh Kudus dalam PAK. 

• Studi Dokumentasi: Penelitian ini akan 
mengkaji dokumen kurikulum dan materi ajar 
yang digunakan dalam pengajaran Pendidikan 
Agama Kristen untuk menganalisis sejauh mana 
Roh Kudus dijadikan bagian dari proses 
pengajaran dan pembentukan spiritual siswa. 

• Observasi: Peneliti akan melakukan observasi 
langsung dalam kelas PAK untuk melihat 
bagaimana Roh Kudus diterapkan dalam 
interaksi pengajaran dan kehidupan spiritual 
siswa. 

• Kuesioner: Peneliti juga memyebarkan 
kuesioner penelitian kepada beberapa siswa 
yang belum diwawancarai dan kepada guru PAK. 

5. Teknik Analisis Data 

• Analisis Tematik: Data yang dikumpulkan 
melalui wawancara dan observasi akan dianalisis 
menggunakan analisis tematik untuk 
mengidentifikasi tema-tema yang muncul 
terkait dengan pengaruh dan peranan Roh Kudus 
dalam proses pembelajaran dan formasi spiritual 
siswa. 

• Analisis Konten: Dokumen kurikulum dan materi 
ajar akan dianalisis menggunakan analisis 
konten untuk mengevaluasi sejauh mana elemen 
Roh Kudus dimasukkan dalam pengajaran dan 
pengembangan spiritual dalam kurikulum PAK. 

6. Keabsahan Data 

• Triangulasi: Untuk memastikan keabsahan data, 
triangulasi dilakukan dengan membandingkan 
hasil wawancara dengan data dokumentasi dan 
observasi. Hal ini akan memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif tentang peran Roh 
Kudus dalam kurikulum PAK. 

• Validitas Member: Temuan awal akan 
dikembalikan kepada beberapa narasumber 
untuk mendapatkan umpan balik dan 
memastikan interpretasi yang dihasilkan sesuai 
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dengan perspektif mereka. 

7. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengajaran Pendidikan 
Agama Kristen di sekolah-sekolah Kristen di Indonesia, 
terutama yang berfokus pada tingkat dasar dan 
menengah, dengan perhatian khusus pada 

pengintegrasian peranan Roh Kudus dalam kurikulum 
PAK. 

Hasil Penelitian 

Berikut ini adalah hasil data deskritif penelitian 
pengajaran tentang Roh Kudus dan peran-Nya dalam 
pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. 

Tabel.3 Pemahaman Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 Narasumber 
pada table tersebut tentang pemahaman Roh Kudus 
dapat disimpulkan bahwa 71% Narasumber belum 
benar siapa Roh Kudus dan peran-Nya. Sementara 8% 
Narasumber memiliki pandangan yang keliru 
memahami Roh Kudus sebagai Tuhan Yesus/malaikat 
Tuhan. Tetapi 21%  

Narasumber memahami dengan benar Roh Kudus 
sebagai pribadi ketiga Allah dan penolong, 
meneguhkan, menghibur, menyadarkan manusia 
dari dosa dan menuntunnya pada pertobatan serta 
berkaitan dengan buah Roh dalam kitab Galatia. 
5:22-23.

Narasumber    Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX 
dan guru PAK 

Bagaimana anda mengintegrasikan konsep Roh Kudus dalam proses pembelajaran PAK di 
kelas? 
Sembilan belas siswa berpendapat bahwa kami belum paham konsep Roh Kudus dan cara 
mengitegrasikannya dalam pembelajaran sehingga membuat kesulitan memahami 
konsep Roh Kudus. Sedangkan empat siswa dan satu guru PAK berpendapat 
mengitegrasikannya yaitu memulai dengan berdoa sebelum pembelajaran dilaksanakan 
sehingga Roh Kudus membuat kita mengerti pembelajaran yang diberikan sebagai 
pemimpin agar dapat memahami kebenaran Firman Tuhan. Pengetahuan, sikap dan 
spiritual harus dinyatakan dalam proses pembelajaran, dengan tindakan nyata siswa 
mampu mengintegrasikan konsep Roh Kudus. Kemudian mengajak siswa untuk beribadah 
di setiap senin dan sabtu, memberikan materi yang berkaitan langsung dengan peran 
Roh Kudus bagi siswa serta memberikan penugasan untuk mengukur pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik. 

Tabel.4 Integrasi Konsep Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang integrasi 
konsep Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 79% 
Narasumber belum memahami benar tentang 
konsep Roh Kudus dan cara mengintegrasikannya 
sehingga membuat kesulitan memahaminya. 
Sementara 17% Narasumber telah mencoba 
mengintegrasikannya dengan berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai agar pengajaran dapat 
dipahami atas bantuan dan dorongan Roh Kudus yang 
bertindak sebagai pemimpin untuk memahami 
kebenaran Firman Tuhan. Selain itu, siswa diajak 
beribadah disekolah dan diberi materi yang 
berhubungan langsung dengan Roh Kudus dan peran-
Nya bagi kehidupan siswa serta pemberian tugas 
kepada siswa untuk mengukur pemahaman mereka 
tentang materi tersebut. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 

Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

   Apa pemahaman anda tentang peran Roh Kudus dalam kehidupan iman Kristen? 

Satu siswa pandangannya  tentang Roh Kudus adalah Tuhan Yesus sebagai juruselamat. 
Kemudian satu siswa lagi pandangannya tentang Roh Kudus adalah malaikat Tuhan. 
Berikutnya tujuh belas orang pandangannya tentang Roh Kudus tidak memahami siapa 
itu Roh Kudus dan peran-Nya. Empat siswa dan satu guru PAK berpandangan bahwa Roh 
Kudus adalah pribadi ketiga Allah dan sebagai penolong, menyadarkan manusia dari 
dosa dan membimbing pada pertobatan, Roh Kudus meneguhkan, menghibur dan 
mengarahkan serta Roh kudus berhubungan dengan kasih, sukacita, damai sejahtera 
dan lain sebagainya sesuai dalam kitab Galatia 5:22-23. 
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Tabel.5 Keterlibatan Peran Roh Kudus Dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
keterlibatan peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 25% 
Narasumber menunjukkan pengalamannya bersama 
Roh Kudus dari pengajaran disekolah minggu, 
diibadah dan sampai dikelas PAK, perubahan sikap 
dan kelakuan menjadi baik seperti sikap nakal 
menjadi lebih baik. Ada juga yang sebelumnya tidak 
tertarik mengikuti pembelajaran tetapi kemudian 
tertarik mengikutinya. Selanjutnya ketika 

diperhadapkan situasi sulit kematian orang yang 
dikasih tetapi dihibur setelah mendengar Firman 
Tuhan. Kemudian ketika kehidupan yang dijalani 
tidak sesuai, tetapi Roh Kudus meneguhkan dan 
mengarahkan kehidupan ini sesuai maksud Tuhan. 
Sedangkan 75% Narasumber belum bisa terbuka 
untuk menceritakan pengalaman pribadi dengan Roh 
Kudus, menunjukkan ketidaktahuan mereka 
memahami Roh Kudus yang bekerja dalam pribadi 
mereka masing-masing yang dapat berperan penting 
bagi kehidupan. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX 
dan guru PAK 

Dalam pengajaran disekolah, pernahkah anda (sebagai guru atau siswa) 
memberikan/diberi kesempatan untuk merasakan pengalaman pribadi bersama Roh 
Kudus? 

Dua puluh tiga siswa berpendapat memang guru memberikan kesempatan kepada 
siswanya untuk merasakan pengalaman pribadi bersama Roh Kudus, namun kami sebagai 
siswa kesulitan dan belum memahami sehingga kami siswa belum ada keberanian dan 
kesiapan menjelaskan pengalaman pribadi kami bersama Roh Kudus. Sedangkan satu 
guru menjelaskan memberikan kepada siswa untuk merasakan pengalaman pribadi siswa 
dengan memberikan pemahaman dimana Roh Kudus sumber hikmat dan pemikiran serta 
pengetahuan yang baik bagi kami mengerjakan tugas tanggung jawab disekolah dan 
merupakan bagian penting dari inti pembelajaran yang ada dipendidikan. 

Tabel 6  Pengalaman Pribadi Dengan Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
pengalaman  Pribadi Roh Kudus dapat disimpulkan 
bahwa 100% Narasumber menyadari peran penting 
Roh Kudus dalam pribadi siswa, namun dalam 
pengajaran disekolah guru memang memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk merasakan Roh Kudus 
bekerja tetapi siswa belum ada keberanian 

menceritakan Roh Kudus dalam pengalaman Pribadi 
siswa karena disebabkan adanya pemahaman yang 
belum mendalam hal ini dibuktikan siswa kesulitan 
dan belum ada keberanian maupun kesiapan 
menjelaskan peran Roh Kudus dalam hubunganya 
dengan pengalaman pribadi siswa. Guru mengajarkan 
Roh Kudus itu tetapi siswa belum memahami untuk 
mengaplikasikan konsep Roh Kudus dalam pribadi 
dan pengalaman siswa. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Bisakah anda menceritakan pengalaman pribadi/pengalaman mengajar yang 
menunjukan keterlibatan peran Roh Kudus dalam proses pembelajaran? 

Satu siswa berpendapat sebelumnya saya adalah anak yang nakal, tetapi ketika saya 
sudah mendapatkan pengajaran disekolah minggu, mengikuti ibadah dan saya beranjak 
masuk pendidikan di SMP dan mengikuti mata pelajaran PAK selama proses 
pembelajaran sikap dan kelakuan saya mulai mengalami perubahan, tidak sama seperti 
anak yang nakal lagi menjadi anak yang baik, satu siswa juga mengatakan awalnya tidak 
tertarik tetapi tiba-tiba sejalan pembelajaran berlangsung. Satu siswa berpendapat 
ketika pendeta berkhotbah tentang kematian seseorang yang telah meninggal membuat 
saya menangis dan marah kenapa ini terjadi tetapi lama-kelamaan saya bisa menerima 
sehingga tanpa saya sadari ternyata itu adalah Roh Kudus yang menuntun dan menolong 
serta memberikan penghiburan. Dua siswa ketika tidak tertarik dengan pembelajaran 
tetapi merasa tergerak untuk lebih memahaminya, dimampukan untuk dibuat mengerti 
terhadap materi pembelajaran. Satu siswa mengatakan pada saat mengikuti ibadah 
sekolah, Satu guru Pak mengatakan Roh Kudus selalu membuat kehidupan pribadi lebih 
tenang, walaupun disadari menjalani hidup yang penuh dengan ketidakpastian serta Roh 
Kudus meneguhkan setiap perbuatan baik dan mengarahkan kehidupan ini supaya tetap 
setia dengan panggilan Tuhan. Delapan belas siswa belum bisa terbuka untuk 
menceritakan pengalaman pribadinya namun pastinya bahwa mereka mempunyai 
pengalaman tetapi tidak tahu untuk menjelaskannya. 
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Tabel 7 Metode Pembelajaran 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang metode 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 83% 
Narasumber menyatakan guru menyampaikan 
materi serta contohnya, namun siswa kesulitan 
untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus dalam 

pembelajaran karena setelah kegiatan pembelajaran 
selesai, siswa sudah lupa terutama ketika siswa 
berada dilingkungan luar sekolah. Sementara 17% 
Narasumber menyampaikan metode pengajaran yang 
diterapkan seperti ceramah, diskusi, kisah Alkitab, 
refleksi iman, dan praktik kehidupan nyata siswa. 

Tabel 8 Peran Roh Kudus Dalam Formasi Spiritual Siswa 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang peran Roh 
Kudus dalam formasi spiritual siswa dapat 
disimpulkan bahwa 42% Narasumber menyatakan 
bahwa mereka belum mengetahui secara mendalam 
peran Roh Kudus. 46% Narasumber menjawab 
sudah, sebatas penggenalan Roh Kudus tanpa 
pembahasan secara mendalam. Sementara 4% 

Narasumber menjawab formal dan 4% Narasumber 
masih kebingungan dengan kurikulum yang digunakan 
karena pembelajaran sangat bergantung pada 
implementasinya kurikulum itu sendiri sehingga 
perlu kurikulum yang harus diimplementasikan 
kaitannya dengan pembelajaran. Sedangkan 4% 
Narasumber peran Roh Kudus baik secara eksplisit 
dan implisit. 

Tabel 9 Peran Roh Kudus Dalam Kurikulum 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang peran Roh 
Kudus dalam kurikulum dapat disimpulkan bahwa 
46% Narasumber mengatakan pengajaran 
kebanyakan berpusat pada ceramah dan penjelaan 
secara teori mengenai pengenalan Roh Kudus, 
hanya sedikit bentuk contoh. Dan 8% Narasumber 

menyampaikan pengajaran melalui hal ibadah dan 
berdoa. Sementara 42% Narasumber tidak tahu jika 
ada kurikulum yang mengajarkan peran Roh Kudus 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan 4% 
Narasumber pengajarannya menggabungkan teori 
Alkitab, refleksi pribadi, praktik sehari-hari dan 
pembentukan karakter. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Metode apa yang digunakan untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran PAK? 
Dua puluh siswa berpendapat guru menyampaikan materi kepada siswanya dan diberikan 
contoh, tetapi ketika pembelajaran PAK selesai dan ketika berada diluar sekolah siswa-
siswi sudah lupa sehingga kesulitan mengintegrasikan peran Roh Kudus. Tiga siswa 
menjawab bentuk ceramah, diskusi, kisah Alkitab. Sementara satu guru pengajarannya 
dilakukan melallui pembelajaran yang holistic, menggabungkan pengetahuan Alkitab, 
refleksi iman, dan praktik kehidupan nyata siswa. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apakah kurikulum PAK yang digunakan oleh sekolah mencangkup pengajaran tentang 
peran Roh Kudus dalam Formasi spiritual siswa? 
Sepuluh siswa berpendapat belum karena kami belum mengetahui peranan Roh Kudus 
secara baik. Sedangkan sebelas siswa lainnya mengatakan sudah namun hanya sebatas 
pengenalan Roh Kudus, tidak dibahas secara mendalam. Satu siswa menjawab formal. 
Sementara satu siswa mengatakan kebingungan karena kurikulum bergantung pada 
implementasinya bagi pembelajaran terhadap siswa. Sedangkan satu guru PAK 
menyatakan pengajaran mencangkup secara eksplisit dan implisit. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apakah ada bagian khusus dalam kurikulum yang mengajarkan tentang peran Roh Kudus 
dalam kehidupan sehari-hari siswa? Jika ada, pengajarannya seperti apa? 
Sebelas siswa mengatakan bahwa ada, pengajarannya dalam bentuk ceramah dan 
penjelasan tentang pengenalan dan karya Roh Kudus, hanya sedikit penerapan contoh. 
Dua siswa lagi mengatakan melalui berdoa dan ibadah. Sedangkan sepuluh siswa tidak 
tahu jika ada kurikulum yang mengajarkan tentang peran Roh Kudus dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Satu guru PAK mengatakan kurikulum menyediakan bagian tentang 
peran Roh Kudus dan pengajarannya menggunakan teori Alkitab, refleksi pribadi, praktik 
hidup sehari-hari, dan pembentukan karakter. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
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Tabel.10 Pembahasan Peran Roh Kudus dilakukan 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
pembahasan peran Roh Kudus dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa 54% Narasumber menyampaikan 
pemahaman hanya pada tahap pengenalan teori 
mengenai Roh Kudus, khususnya dalam doktrin 

Tritunggal tetapi pembahasan belum mendalam, 
sedikit penerapan praktinya dalam pembelajaran. 
Sementara 42% Narasumber menyampaikan tidak 
mengetahui pembahasan peranan daripada Roh 
Kudus. Sedangkan 4% Narasumber keduanya baik 
secara teori dan aplikatif. 

Tabel.11 Kebijakan Pendidikan Kristen 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang kebijakan 
pendidikan Kristen dapat disimpulkan bahwa 54% 
Narasumber menyampaikan perubahan dan 
perkembangan kebijakan pendidikan yang seiring 
waktu dapat berubah-ubah dan berdampak pada 
proses pengajaran disekolah, ketidaktahuan dan 
ketidakstabilan antara materi metode pengajaran. 

Juga 38% Narasumber menyampaikan banyaknya 
materi dan bahan ajar memaksakan siswa hanya 
memahaminya meski efektivitasnya bergantung pada 
kebijakan pendidik serta bagaimana penerapannya. 
Sedangkan 8% Narasumber menyatakan kedua 
kebijakan Nasional dan kebijakan local saling 
melengkapi memberi kerangka umum membentuk 
iman dan karakter kristiani, pembinaan rohani. 

Tabel 12 Pengaruh Roh Kudus Terhadap Perkembangan 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 Narasumber pada 
table tersebut tentang pengaruh Roh Kudus 
terhadap perkembangan dapat disimpulkan bahwa 
83% Narasumber menyatakan pengajaran Roh Kudus 
sangat berpengaruh dalam perkembangan spiritual 
dan kehidupan sehari-hari siswa, namun belum 
maksimal dalam praktiknya karena hanya teori yang 

diketahui karena pengetahuan akan Roh Kudus masih 
kurang dipahami dan berpengaruh pada aplikasi 
praktisnya diluar lingkungan sekolah. 13% 
Narasumber menyatakan pengaruh ajaran Roh Kudus 
itu ada dengan meningkatkan kesadaran dan 
menguatkan iman sehingga ada perubahan pada 
karakter dan perilaku siswa. Dan 4% Narasumber 

Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Sejauh mana pembahasan tentang peran Roh Kudus di lakukan? Apakah hanya bersifat 
secara teoritis/aplikatif? Atau secara teoritis dan aplikatif di dalam kelas PAK? 
Tigabelas siswa mengatakan lebih kepada pengenalan Roh Kudus itu sendiri, siapa Dia 
dalam doktrin Tritunggal dan pembahasannya kebanyakan secara teoritis, hanya sedikit 
aplikatif dalam pembelajaran. Sementara sepuluh siswa mengatakan tidak mengetahui 
pembahasan tentang peran Roh Kudus. Sedangkan satu guru pak menyatakan secara 
teori dan aplikatif keduanya digunakan dalam pembelajaran. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Bagaimana kebijakan pendidikan Kristen ditingkat Nasional/Lokal mempengaruhi 
integrasi Roh Kudus dalam kurikulum PAK di sekolah anda? 
Tigabelas siswa menjawab kebijakan pendidikan sangat mempengaruhi dimana 
perkembangan kebijakan sering berubah-ubah dan itu mempengaruhi pengajaran 
disekolah tersebut. Sedangkan sepuluh siswa lainnya menjawab siswa dituntun dengan 
berbagai materi dan bahan ajar yang harus dipahami. Satu guru PAK menyampaikan 
kebijakan keduanya saling melengkapi, kebijakan nasional memberi kerangka umum dan 
kebijakan local memberi ruang teologis untuk mengintegrasikan ajaran Roh Kudus. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Bagaimana anda melihat pengaruh ajaran tentang Roh Kudus terhadap perkembangan 
spiritual dan kehidupan iman siswa di luar kelas? 
Dua puluh siswa menjawab bahwa ada pengaruh terhadap ajaran Roh Kudus dalam 
perkembangan spiritual siswa. Namun praktiknya untuk perkembangan spiritual dan 
kehidupan iman siswa belum secara maksimal dikarenakan pemahaman Roh Kudus 
secara teoritis belum dapat dipahami dengan baik sehingga kesulitan 
mengaplikasikannya di luar sekolah. Tiga siswa menjawab meningkatkan kesadaran 
siswa dan menguatkan iman sehingga mengalami perubahan perilaku karakter. Dan satu 
guru PAK  menyatakan bahwa siswa dapat melakukan tugas panggilan gereja dalam 
kehidupan berjemaat walaupun belum semua menyeluruh, siswa juga terampil dalam 
berdoa, memimpin ibadah terlalu sederhana dengan usia mereka.  
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menyatakan siswa dapat melaksanakan tugas 
panggilannya sebagai gereja maupun ditengah 
masyarakat serta terampil dalam memimpin ibadah 

dan berdoa diusia mereka yang masih sangat muda. 

 

Tabel.13 Tantangan Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang tantangan 
Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 83% 
Narasumber menyatakan kesulitan dalam 
menerapkan pengajaran Roh Kudus karena 
pemahaman dasar mengenai Roh Kudus masih 
kurang dan belum diketahui sehingga pada 
penerapannya bagi kehidupan pertumbuhan dan 

perkembangan iman belum maksimal sehingganya 
mengintegrasikan Roh Kudus masih terbatas. 13% 
Narasumber menyatakan karena Roh Kudus memiliki 
makna teologis dan diperlukan penjelasan memadai. 
Dan 4% Narasumber menyatakan implementasinya 
pada siswa, orantua, keluarga dan masyarakat 
bahkan jemaat belum memerhatikan pertumbuhan 
iman anak sehingga pendidikan formal dan informal 
tidak terintegrasi dengan baik. 

Tabel.14 Apakah Kurikulum PAK cukup memadai 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
pemahaman Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 
42% Narasumber menyatakan kurikulum PAK belum 
cukup memadai sehingga tidak dipahami. 8% 

Narasumber dan 4% Narasumber menyatakan 
kurikulum sudah cukup memadai untuk kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan 46% Narasumber masih dibuat 
bingung apakah kurikulum yang digunakan sudah 
memadai.  

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apa tantangan terbesar yang anda hadapi dalam mengintegrasikan ajaran tentang Roh 
Kudus dalam Kurikulum PAK? 
Dua puluh siswa menjawab bahwa menjadi tantangan siswa adalah menerapkan 
pengajaran Roh Kudus bagi setiap pribadi siswa sangat sulit karena pemahaman yang 
mendasar tentang Roh Kudus belum diketahui baik sehingga implikasinya bagi 
pertumbuhan dan perkembangan iman dalam pengajaran Roh Kudus tidak berjalan 
dengan baik sehingga ini menjadi tantangan siswa dalam mengintegrasikan ajaran 
tentang Roh Kudus sehubungan dengan kurikulum PAK. Tiga siswa menjawab karena 
pemahaman Roh Kudus yang mempunyai makna teologis sehingga sulit untuk dijelaskan 
dan dipahami. Satu guru PAK tantangannya adalah dalam mengimplementasikannya 
pada siswa, orangtua, keluarga, lingkungan masyarakat bahkan jemaat tidak 
memerhatikan pertumbuhan iman anak sehingga pendidikan formal dan informal tidak 
terintegrasi dengan baik. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apakah kurikulum PAK saat ini cukup memadai dalam kehidupan sehari-hari? 
Sepuluh siswa mengatakan belum terlalu cukup sehingga siswa saat ini tidak memahami 
kurikulum PAK. Sedangkan dua siswa dan satu guru PAK mengatakan sudah cukup 
memadai dalam kehidupan sehari-hari. Sebelas siswa lainnya kebingungan, apakah 
sudah memadai kurikulum PAK yang digunakan.  

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apa evaluasi anda mengenai penerapan peran Roh Kudus dalam kurikulum PAK disekolah 
ini? Apakah ada perubahan/peningkatan yang dapat dilakukan? 
Dua puluh tiga siswa menjawab bahwa penerapan peran Roh Kudus disekolah ini memang 
ada diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran, tetapi kami siswa memahaminya 
masih sangat terbatas yang didasari karena pengetahuan peran Roh Kudus secara 
teoritisnya masih belum dipahami dan akibatnya pada penerapannya tidak maksimal. 
Diperlukan perubahan baik dari pengajar maupun kurikulum itu sendiri agar 
memerhatikan pengajaran supaya siswa dapat memahami baik teori tetapi juga dapat 
memahaminya melalui penerapan aplikasinya dalam pembelajaran dan kehidupan 
sehari-hari. Penting evaluasi terhadap penerapan untuk peran Roh Kudus serta 
pemahaman konsep yang baik sehingga integritas dalam pembelajaran siswa, siswa 
dapat merasakan pengalaman spiritual melalui guru yang kompeten sehingga perubahan 
dan peningkatan dapat dilakukan dan dialami serta dirasakan. Sedangkan satu guru PAK 
menyatakan penerapan saat ini sudah baik, karena materi kurikulum dan kegiatan 
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Tabel 15 Evaluasi Penerapan Peran Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang evaluasi 
mengenai penerapan peran Roh Kudus dapat 
disimpulkan bahwa 96% Narasumber menyatakan 
dan mengakui adanya penerapan peran Roh Kudus 
oleh guru dalam pembelajaran, namun pemahaman 
siswa yang masih terbatas membuat penerapannya 
tidak maksimal sehingga perubahan dan 
peningkatan sangat diperlukan dalam pembelajaran 

dari guru dan kurikulum yang berperan penting agar 
pengajaran tidak hanya teori tetapi mampu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan 4% 
Narasumber menyatakan menjadikan Roh Kudus 
lebih nyata dalam pengalaman siswa agar materi 
kurikulum selaras dengan pertumbuhan dan 
perkembangan iman maka diperlukan metode 
pembelajaran interaktif dan relative maupun 
aktivitas kerohanian yang mendukung pengalaman 
iman.  

Tabel.16 Saran Pengembangan Kurikulum PAK  

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang saran 
pengembangan Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 
42% Narasumber menyatakan agar kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah memuat pengajaran tentang 
peran Roh Kudus agar siswa mengetahui pribadi Roh 
Kudus dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari. 42% Narasumber menyatakan agar 
pembelajaran disekolah guru, kurikulum sebagai 
bahan ajar harus memuat Roh Kudus karena 
pembelajaran PAK sangat berhubungan dengan Roh 
Kudus sehingga siswa memerlukn pemahaman yang 
baik. 12% Narasumber menyatakan metode 
pembelajaran yang digunakan membahas 
pengalaman spiritual dan relevan dalam kehidupan. 
4% Narasumber menyatakan diperlukan keterlibatan 
keluarga dan sekolah berkolaborasi agar peran Roh 
Kudus menjadi bagian pengalaman mereka dan 
kehidupan nyata mereka bukan hanya saat 
pembelajaran dikelas.  

Dari table 3-16 dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
peranan Roh Kudus dalam kurikulum Pendidikan 
Agama Kristen (PAK) di sekolah khususnya SMP 
Negeri 7 Bunta bahwa peranan Roh Kudus baik dalam 
proses pembelajaran dan penerapannya sangat 

kurang dan belum maksimal ini dilandasi kenyataan 
yang didapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan 
berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa 
siswa maupun penyebaran kuesioner kepada siswa 
dan Guru PAK agar menemukan permasalahan yang 
terjadi dan hasilnya ditemukan bahwa pemahaman 
siswa tentang Roh Kudus secara teoritis dan aplikatif 
belum dipahami dengan baik membuat pemahaman 
mereka yang sangat terbatas terhadap pengajaran 
Roh Kudus. Siswa tidak menyadari peranan penting 
dari Roh Kudus sebagai pemberi hikmat pengertian 
yang benar dan bertindak bagi siswa agar mampu 
memahami apa yang benar melalui dorang Roh 
Kudus. Padahal Roh Kudus adalah Allah itu sendiri 
yang menyatakan kuasa-Nya melalui pemberian Roh 
Kudus dalam pribadi manusia dan membuatnya 
mengerti kehendak-Nya. Sehingga peranan penting 
dari Roh Kudus dalam pembelajaran dan kehidupan 
sehari-hari siswa sering terabaikan, pada akhirnya 
membuat kesulitan siswa memahami dan 
menerapkannya dalam hidup.  

Bahkan juga di beberapa lembaga pendidikan 
Kristen masih sangat terbatas, dari berbagai studi 
sumber, literature, kajian dan referensi lainnya 
ditemukan bahwa meskipun para pendidik 
menyadari pentingnya Roh Kudus dalam kehidupan 

spiritual mendukung pengalaman iman. Perlu peningkatan seperti menjadikan Roh 
Kudus lebih nyata dalam pengalaman siswa, mengintegrasikan pembelajaran dan 
aktivitas rohani siswa, perlu metode yang interaktif dan relative. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apa saran anda untuk pengembangan kurikulum PAK agar lebih terintegrasi dengan 
ajaran tentang peran Roh Kudus dalam kehidupan siswa? 
Sepuluh siswa mengatakan agar pengajaran PAK dalam sekolah menggunakan kurikulum 
yang membahas pentingnya peran Roh Kudus agar kami sebagai siswa tahu siapa Roh 
Kudus dan peran-Nya dalam proses pembelajaran dan kehidupan siswa. Sepuluh siswa 
mengatakan guru dan bahan ajar dalam kurikulum harus memuat ajaran Roh Kudus 
karena pembelajaran PAK berhubungan dengan Roh Kudus sehingga perlu siswa diajari 
untuk memahaminya. Tiga siswa diperlukan metode pembelajaran yang mengundang 
pengalaman spiritual siswa agar relevan dengan apa yang dihadapi siswa. Sedangkan 
satu guru PAK menyatakan melibatkan budaya sekolah dan keluarga agar pengalaman 
Roh Kudus menjadi bagian kehidupan nyata siswa, bukan hanya pelajaran dikelas. 
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iman Kristen, penerapannya dalam proses 
pembelajaran tidak selalu terlihat secara sistematis 
dalam kurikulum. Sebagian besar materi ajar lebih 
banyak menekankan pada aspek teologi dan ajaran 
dasar agama Kristen, tanpa adanya penekanan yang 
jelas mengenai peran Roh Kudus dalam proses 
formasi spiritual peserta didik. Selain itu, studi 
dokumen kurikulum juga mengungkapkan bahwa 
meskipun beberapa sekolah mengintegrasikan 
konsep Roh Kudus dalam beberapa bagian materi 
ajar, hal ini masih sangat minim dan tidak 
terstruktur dengan baik. Kurikulum cenderung lebih 
fokus pada pengajaran doktrin dan moralitas Kristen 
tanpa memberikan ruang yang cukup untuk 
mengajarkan bagaimana Roh Kudus bekerja dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Observasi dalam kelas 
PAK juga menunjukkan bahwa meskipun ada 
pembahasan tentang Roh Kudus, hal itu lebih sering 
disampaikan secara teoritis tanpa aplikasi praktis 
yang melibatkan siswa secara langsung dalam 
pengalaman spiritual mereka. Namun, sebagian 
kecil sekolah Kristen telah mulai berusaha 
mengintegrasikan ajaran tentang Roh Kudus dalam 
pembelajaran yang lebih aplikatif, dengan 
memberikan penekanan pada pengalaman pribadi 
siswa bersama Roh Kudus dalam kehidupan mereka, 
guru-guru yang lebih terbuka terhadap pemahaman 
spiritual ini cenderung memberikan ruang bagi siswa 
untuk berbagi pengalaman dan merenungkan peran 
Roh Kudus dalam kehidupan mereka. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa 
meskipun ada kesadaran tentang pentingnya Roh 
Kudus dalam pendidikan agama Kristen, kurikulum 
PAK di Indonesia masih memerlukan pengembangan 
lebih lanjut untuk mengintegrasikan secara lebih 
sistematis dan mendalam peranan Roh Kudus dalam 
pembelajaran dan formasi spiritual siswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, 71% Narasumber 
menunjukkan ketidaktahuan tentang siapa itu Roh 
Kudus dan peran-Nya, yang mengindikasikan 
kurangnya pemahaman mendalam dalam kurikulum 
PAK. (Arifianto & Sumiwi, 2020; Wiranto & 
Kristanto, 2024) Sebagian besar siswa masih 
memiliki pandangan yang keliru mengenai Roh 
Kudus, seperti menganggapnya sebagai Tuhan Yesus 
atau malaikat Tuhan, yang mencerminkan 
kesenjangan dalam pemahaman teologis mereka.(A. 
Akijuwen & Pd, 2025) Kurikulum yang ada saat ini 
lebih banyak mengajarkan pemahaman teologi 
Kristen tanpa memberikan ruang yang cukup bagi 
siswa untuk memahami pengalaman pribadi dengan 
Roh Kudus.(Farida et al., 2024) Hal ini menyebabkan 

keterbatasan dalam penerapan Roh Kudus dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, karena mereka hanya 
belajar tentang Roh Kudus secara teori, bukan 
dalam pengalaman spiritual yang nyata.(Waruwu, 
2025) Oleh karena itu, penting bagi kurikulum PAK 
untuk lebih menekankan pengajaran tentang Roh 
Kudus secara aplikatif agar siswa dapat merasakan 
dampak bimbingan-Nya dalam proses pembelajaran 
dan kehidupan rohani mereka.(Farida et al., 2024) 

83% Narasumber mengungkapkan bahwa 
mereka kesulitan untuk mengintegrasikan konsep 
Roh Kudus dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
karena pemahaman yang terbatas tentang siapa Roh 
Kudus.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Meskipun sebagian siswa memahami bahwa Roh 
Kudus adalah pribadi yang penting, mereka belum 
dapat mengaitkannya dengan pengalaman spiritual 
mereka yang konkret dalam kehidupan 
mereka.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Ketidaktahuan dan kebingungan tentang peran Roh 
Kudus menyebabkan ketidakmampuan untuk 
mengintegrasikan-Nya dalam kehidupan rohani 
siswa, baik di sekolah maupun di gereja.(T. T. 
Simanjuntak et al., 2025) Hal ini menciptakan celah 
besar dalam pendidikan agama Kristen, karena 
pengajaran tentang Roh Kudus tidak cukup dipahami 
untuk dapat diterapkan dalam kehidupan nyata 
siswa.(T. T. Simanjuntak et al., 2025) Oleh karena 
itu, sangat penting untuk memperdalam pengajaran 
tentang Roh Kudus, mengajarkan siswa bagaimana 
mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
mereka, dan membimbing mereka untuk mengalami 
karya-Nya dalam hidup mereka.(Waruwu, 2025) 

Sebagian besar siswa, seperti yang terungkap 
dalam penelitian ini, tidak dapat mengintegrasikan 
ajaran tentang Roh Kudus dalam kehidupan mereka 
karena pemahaman yang terbatas mengenai siapa 
Roh Kudus itu.(Kawung & Tuwo, 2024) Oleh karena 
itu, pendidikan PAK harus mencakup pembelajaran 
yang lebih terfokus pada pengalaman spiritual 
siswa, bukan hanya aspek teologis dan doktrin 
saja.(Waruwu, 2025) Ketidaktahuan tentang peran 
Roh Kudus yang lebih mendalam dapat menghalangi 
pertumbuhan iman siswa dan membatasi penerapan 
ajaran Kristen dalam kehidupan sehari-hari 
mereka.(T. T. Simanjuntak et al., 2025) Sebagai 
hasilnya, pengalaman siswa dengan Roh Kudus 
menjadi terbatas, dan mereka hanya memperoleh 
pemahaman teoritis tanpa adanya keterkaitan 
langsung dengan kehidupan mereka.(Kawung & 
Tuwo, 2024) Pengajaran yang lebih holistik yang 
mengintegrasikan pengalaman spiritual dengan 
pemahaman teologis sangat penting untuk 
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memperkaya proses pembelajaran dan membantu 
siswa mengalami transformasi rohani yang lebih 
signifikan.(Waruwu, 2025) 

Kurangnya pemahaman tentang bagaimana 
Roh Kudus bekerja dalam kehidupan mereka, seperti 
yang ditemukan dalam penelitian, menunjukkan 
betapa pentingnya meningkatkan pengetahuan 
spiritual siswa tentang peran Roh Kudus.(Christia et 
al., 2025) Dengan hanya berfokus pada pemahaman 
teoritis, siswa tidak dapat mengaplikasikan 
pengetahuan mereka tentang Roh Kudus dalam 
konteks kehidupan nyata mereka.(Waruwu, 2025) 
Akibatnya, siswa menjadi terbatas dalam 
penghayatan iman mereka, yang seharusnya 
memperkaya kehidupan rohani mereka melalui 
pengalaman spiritual yang dibimbing oleh Roh 
Kudus.(Kawung & Tuwo, 2024) Oleh karena itu, 
penting untuk memperkenalkan pengajaran yang 
mengaitkan pemahaman teoritis dengan 
pengalaman praktis, seperti dalam ibadah dan 
kehidupan sehari-hari, yang akan membantu siswa 
memahami dan merasakan peran Roh Kudus dalam 
hidup mereka.(Christia et al., 2025) Dengan cara ini, 
siswa dapat merasakan kehadiran Roh Kudus yang 
aktif dalam kehidupan mereka, yang akan 
memfasilitasi pertumbuhan spiritual mereka dan 
membantu mereka menjalani hidup sesuai dengan 
prinsip-prinsip iman Kristen.(A. Akijuwen & Pd, 
2025) 

Penelitian ini menemukan bahwa lebih dari 
70% siswa mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikan konsep Roh Kudus dalam 
kehidupan mereka karena pemahaman yang belum 
mendalam.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Hasil ini menunjukkan bahwa kurikulum PAK saat ini 
kurang memperhatikan integrasi konsep Roh Kudus 
dalam proses pembelajaran, meskipun peran-Nya 
sangat penting dalam formasi spiritual 
siswa.(Waruwu, 2025) Meskipun beberapa kurikulum 
sudah menyertakan ajaran tentang Roh Kudus, 
namun materi ini masih disampaikan secara teoritis 
dan tidak cukup mengarah pada pengalaman 
spiritual yang mendalam.(T. T. Simanjuntak et al., 
2025) Tanpa pengalaman langsung bersama Roh 
Kudus, siswa tidak dapat merasakan dampak dari 
ajaran yang mereka terima, yang pada akhirnya 
mengurangi efektivitas pembelajaran dan 
pembentukan iman mereka.(Wiranto & Kristanto, 
2024) Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih kontekstual, yang 
menggabungkan pemahaman teologis dengan 
aplikasi praktis yang dapat mengarahkan siswa 
untuk mengintegrasikan Roh Kudus dalam kehidupan 

sehari-hari mereka.(Wiranto & Kristanto, 2024) 

Berdasarkan hasil penelitian, banyak siswa 
yang tidak bisa merasakan keterlibatan Roh Kudus 
dalam pembelajaran mereka karena pengajaran 
yang lebih berfokus pada teori daripada pengalaman 
langsung.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Hal ini menyebabkan pembelajaran Pendidikan 
Agama Kristen menjadi terbatas pada aspek 
intelektual, tanpa memperhatikan dimensi spiritual 
yang dapat mengubah kehidupan siswa.(V. N. April 
& Mandela, 2024) Peran Roh Kudus sebagai Guru 
Agung yang membimbing siswa dalam memahami 
kebenaran Firman Tuhan harus dimasukkan secara 
lebih mendalam dalam kurikulum agar 
pembelajaran lebih transformatif.(Christia et al., 
2025) Oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan 
pengalaman spiritual dan mengajak siswa untuk 
mengalami peran Roh Kudus secara langsung dalam 
kehidupan mereka.(A. Akijuwen & Pd, 2025) Dengan 
demikian, pendidikan Kristen akan lebih efektif 
dalam membentuk karakter dan iman siswa yang 
tidak hanya berbasis teori, tetapi juga pengalaman 
nyata bersama Roh Kudus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa tidak menyadari peran aktif Roh Kudus 
dalam kehidupan mereka, baik dalam pembelajaran 
maupun perkembangan rohani mereka.(Tapilaha & 
others, 2025)Tanpa keterlibatan Roh Kudus dalam 
proses pembelajaran, siswa tidak dapat sepenuhnya 
memahami kebenaran Firman Tuhan atau 
mengalami perubahan hidup yang seharusnya 
terjadi melalui bimbingan-Nya.(Waruwu, 2025) 
Sebagai Guru Agung, Roh Kudus memiliki peran yang 
sangat penting dalam pendidikan Kristen, namun 
sayangnya pengajaran tersebut belum sepenuhnya 
diterapkan dengan baik di banyak sekolah.(Wiranto 
& Kristanto, 2024) Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pendidikan yang lebih holistik yang 
mencakup tidak hanya pengetahuan teologi, tetapi 
juga pengalaman spiritual yang dapat membantu 
siswa memahami dan menghidupi ajaran 
Kristus.(Lase et al., 2025) 

 Pengajaran yang berfokus pada pengetahuan 
saja tanpa memperhatikan bimbingan Roh Kudus 
dalam kehidupan sehari-hari siswa berisiko 
mengurangi dampak dari proses pembelajaran itu 
sendiri.(V. N. April & Mandela, 2024) Kurikulum PAK 
yang mengabaikan dimensi spiritual akan membuat 
siswa kehilangan kesempatan untuk mengalami 
perubahan hidup yang seharusnya terjadi melalui 
bimbingan Roh Kudus.(Tapilaha & others, 2025) Oleh 
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karena itu, penting untuk menciptakan ruang dalam 
kurikulum yang memungkinkan siswa merasakan 
keterlibatan Roh Kudus dalam pembelajaran 
mereka, baik secara teoritis maupun 
aplikatif.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Hal ini akan membantu siswa untuk tidak hanya 
memahami iman Kristen tetapi juga menghidupinya 
dalam kehidupan sehari-hari mereka, sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Alkitab.(V. N. 
April & Mandela, 2024) Dengan menekankan 
pengalaman spiritual yang dipimpin oleh Roh Kudus, 
pendidikan Kristen akan menjadi lebih relevan dan 
bermanfaat dalam membentuk karakter dan iman 
siswa. 

Meskipun ada beberapa upaya untuk 
mengintegrasikan Roh Kudus dalam kurikulum PAK, 
banyak siswa yang masih merasa bahwa pemahaman 
tentang peran-Nya dalam kehidupan mereka belum 
maksimal.(Tapilaha & others, 2025) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya 
mengetahui tentang Roh Kudus secara teoritis tanpa 
merasakan keterlibatannya dalam kehidupan rohani 
mereka sehari-hari.(Nugroho Agustinus Manalu et 
al., 2025) Untuk itu, kurikulum PAK perlu diubah 
agar lebih menekankan pengajaran yang tidak hanya 
bersifat informatif tetapi juga transformasional, 
yang memungkinkan siswa mengalami bimbingan 
Roh Kudus secara langsung.(Wiranto & Kristanto, 
2024) Selain itu, penting untuk menyesuaikan 
metode pengajaran dengan kebutuhan spiritual 
siswa, dengan menambahkan aktivitas yang dapat 
meningkatkan pengalaman mereka bersama Roh 
Kudus.(Kawung & Tuwo, 2024) Dengan perubahan 
dan peningkatan yang berkelanjutan dalam 
kurikulum PAK, diharapkan siswa dapat merasakan 
dan mengaplikasikan peran Roh Kudus dalam 
kehidupan mereka lebih maksimal.(A. Akijuwen & 
Pd, 2025) 

 Dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Kristen, kurikulum harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
memfasilitasi integrasi peran Roh Kudus yang lebih 
mendalam.(Esther et al., 2025) Siswa perlu 
diajarkan tidak hanya tentang teori tentang Roh 
Kudus, tetapi juga bagaimana mereka dapat 
mengalaminya dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah.(Esther et 
al., 2025) Sebuah pendekatan yang lebih interaktif 
dan relevan perlu diterapkan agar pengalaman 
spiritual siswa tidak terbatas hanya pada 
pemahaman teoritis tetapi juga dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan 
nyata.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 

Dengan demikian, perubahan dalam kurikulum PAK 
yang mengutamakan integrasi Roh Kudus secara 
aplikatif akan memperkaya pembelajaran dan 
mendukung perkembangan iman siswa.(Nugroho 
Agustinus Manalu et al., 2025) Kurikulum yang 
terintegrasi dengan baik akan membentuk siswa 
menjadi pribadi yang lebih matang secara rohani, 
menghidupi ajaran Kristus dalam setiap aspek 
kehidupan mereka.(A. Akijuwen & Pd, 2025) 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran 
Roh Kudus dalam proses pembelajaran dan formasi 
spiritual Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMP 
Negeri 7 Bunta, dapat disimpulkan bahwa meskipun 
Roh Kudus diakui sebagai pribadi ketiga dalam 
Trinitas, pemahaman dan integrasi-Nya dalam 
kurikulum PAK di sekolah tersebut masih sangat 
terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa dan guru PAK hanya memahami 
Roh Kudus secara teoritis tanpa dapat 
mengaitkannya dengan pengalaman spiritual sehari-
hari mereka. Kurangnya pemahaman yang 
mendalam mengenai peran Roh Kudus dalam 
kehidupan iman mengarah pada keterbatasan dalam 
mengintegrasikan konsep Roh Kudus dalam 
pembelajaran dan kehidupan spiritual siswa. 

Sebagian besar kurikulum PAK di SMP Negeri 7 
Bunta masih menitikberatkan pada pengajaran 
doktrin Kristen dan pembinaan karakter, sementara 
pengajaran tentang peran Roh Kudus dalam 
membimbing dan memperkuat iman siswa seringkali 
terabaikan. Hal ini menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam mengaplikasikan pemahaman 
mereka tentang Roh Kudus dalam kehidupan nyata. 
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kurikulum PAK yang lebih holistik, yang tidak hanya 
mencakup pengajaran teoritis tentang Roh Kudus, 
tetapi juga mengintegrasikan pengalaman spiritual 
yang mendorong siswa untuk merasakan kehadiran 
dan bimbingan Roh Kudus dalam setiap aspek 
kehidupan mereka. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
meskipun ada upaya dari beberapa pengajar di SMP 
Negeri 7 Bunta untuk mengintegrasikan pengajaran 
Roh Kudus melalui doa, ibadah, dan refleksi iman, 
penerapannya masih belum maksimal. Dibutuhkan 
pendekatan yang lebih sistematis dan terstruktur 
dalam kurikulum untuk memastikan bahwa siswa 
tidak hanya mengenal Roh Kudus dalam doktrin, 
tetapi juga dapat mengalami secara langsung karya 
Roh Kudus dalam kehidupan mereka. Dengan 
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demikian, pengembangan kurikulum yang 
mengedepankan pengalaman spiritual yang dipimpin 
oleh Roh Kudus sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan iman yang lebih mendalam dan 
aplikatif di kalangan siswa. 
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